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LANDASAN TEORI BIMBINGAN KONSELING 
2.1 Hakikat Manusia. 
Manusia adalah mahluk sosial. Artinya adalah manusia tidak dapat hidup sendiri. 
Sehingga manusia tersebut mau tak mau harus dapat hidup berkelompok dan menyesuaikan 
dengan lingkungan sekitar. Menurut berbagai ahli filsafat, (Victor Frankl, Patterson, 
Alblaster & Lukes, Thompson & Rudolph, dalam Prayitno, 2003) telah mendeskripsikan 
tentang hakikat manusia sebagai berikut : 
• Manusia adalah makhluk rasional yang mampu berfikir dan mempergunakan ilmu untuk 
meningkatkan perkembangan dirinya. 
• Manusia dapat belajar mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya apabila dia 
berusaha memanfaatkan kemampuan-kemampuan yang ada pada dirinya. 
• Manusia berusaha terus-menerus memperkembangkan dan menjadikan dirinya sendiri 
khususnya melalui pendidikan. 
• Manusia dilahirkan dengan potensi untuk menjadi baik dan buruk dan hidup berarti upaya 
untuk mewujudkan kebaikan dan menghindarkan atau setidak-tidaknya mengontrol 
keburukan. 
• Manusia memiliki dimensi fisik, psikologis dan spiritual yang harus dikaji secara 
mendalam. 
• Manusia akan menjalani tugas-tugas kehidupannya dan kebahagiaan manusia terwujud 
melalui pemenuhan tugas-tugas kehidupannya sendiri. 
• Manusia adalah unik dalam arti manusia itu mengarahkan kehidupannya sendiri. 
• Manusia adalah bebas merdeka dalam berbagai keterbatasannya untuk membuat 
pilihanpilihan 
yang menyangkut perikehidupannya sendiri. Kebebasan ini memungkinkan 
manusia berubah dan menentukan siapa sebenarnya diri manusia itu adan akan menjadi 
apa manusia itu. 
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Manusia pada hakikatnya positif, yang pada setiap saat dan dalam suasana apapun, 
manusia berada dalam keadaan terbaik untuk menjadi sadar dan berkemampuan untuk 
melakukan sesuatu. Untuk menciptakan berkesinambungannya peradaban manusia, maka 
peran 
pendidikan sangatlah penting. Perhatian yang penuh terhadap peningkatan mutu pendidikan 
akan 
berefek pula terhadap semakin tingginya peradaban manusia. artikel pendidikan yang 
disajikan 
dibawah ini ingin sedikit mengupas beberapa sisi pendidikan, karakter pendidikan, metode 
pendidikan, tujuan pendidikan, pengembangan pendidikan, kurikulum pendidikan serta 
beberapa 
kejadian seputar pendidikan. 
Salah satu unsur pendidikan yang sangat mempengaruhi peradaban manusia adalah 
penyelenggaraan bimbingan konseling, dimana bimbingan konseling sangat penting untuk 
menciptakan hubungan manusia yang harmonis antara manusia dan lingkungan, manusia dan 
manusia ataupun manusia dengan Tuhannya. 
Dasar pemikiran penyelenggaraan bimbingan dan konseling bukan semata-mata terletak 
pada ada atau tidak adanya landasan hukum (perundang-undangan) atau ketentuan dari atas, 
namun yang lebih penting adalah menyangkut upaya memfasilitasi peserta didik yang 
selanjutnya disebut konseli, agar mampu mengembangkan potensi dirinya atau mencapai 
tugastugas 
perkembangannya (menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, dan moral-spiritual). 
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Konseli sebagai seorang individu yang sedang berada dalam proses berkembang atau 
menjadi (on becoming), yaitu berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. Untuk 
mencapai kematangan tersebut, konseli memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang 
memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya, juga pengalaman 
dalam 
menentukan arah kehidupannya. Disamping itu terdapat suatu keniscayaan bahwa proses 
perkembangan konseli tidak selalu berlangsung secara mulus, atau bebas dari masalah. 
Dengan 
kata lain, proses perkembangan itu tidak selalu berjalan dalam alur linier, lurus, atau searah 
dengan potensi, harapan dan nilai-nilai yang dianut. 
Perkembangan konseli tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik fisik, psikis maupun 
sosial. Sifat yang melekat pada lingkungan adalah perubahan. Perubahan yang terjadi dalam 
lingkungan dapat mempengaruhi gaya hidup (life style) warga masyarakat. Apabila 
perubahan 
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yang terjadi itu sulit diprediksi, atau di luar jangkauan kemampuan, maka akan melahirkan 
kesenjangan perkembangan perilaku konseli, seperti terjadinya stagnasi (kemandegan) 
perkembangan, masalah-masalah pribadi atau penyimpangan perilaku. Perubahan lingkungan 
yang diduga mempengaruhi gaya hidup, dan kesenjangan perkembangan tersebut, di 
antaranya: 
pertumbuhan jumlah penduduk yang cepat, pertumbuhan kota-kota, kesenjangan tingkat 
sosial 
ekonomi masyarakat, revolusi teknologi informasi, pergeseran fungsi atau struktur keluarga, 
dan 
perubahan struktur masyarakat dari agraris ke industri. 
2.2 Definisi Bimbingan Konseling 
Untuk lebih memahami apakah ‘bimbingan’ itu, maka alangkah lebih baiknya jika kita 
mengulas tentang pengertian bimbingan dari berbagai sisi yaitu dilihat dari segi bahasa serta 
dilihat dari segi istilah (pendapat para ahli). Bimbingan secara bahasa dapat berarti sebagai 
berikut : 
• menunjukkan 
• menentukan 
• mengatur 
• mengemudikan 
• memimpin 
• mengadakan 
• mengistruksikan 
• memberi saran 
• mengatur 
Sedangkan pengertian bimbingan menurut para ahli diantaranya adalah: 
• Miller (I. Djumhur dan Moh. Surya, 1975) mengartikan bimbingan sebagai proses 
bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri yang dibutuhkan untuk 
melakukan penyesuaian diri secara maksimum di sekolah, keluarga dan masyarakat. 
• Dalam Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah 
dikemukakan bahwa “Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta 
didik dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa 
depan”. 
• Djumhur dan Moh. Surya, (1975) berpendapat bahwa bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam 
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memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat 
memahami dirinya (self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self 
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction) dan kemampuan 
untuk merealisasikan dirinya (self realization) sesuai dengan potensi atau kemampuannya 
dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
Dari tiga pendapat tersebut di atas dapat diambil beberapa kata kunci yang berkaitan 
dengan pengertian bimbingan, diantaranya: 
• Proses bantuan agar tercipta pemahaman diri untuk menyesuaikan diri di mana saja 
berada 
• Bantuan untuk mengenal diri dan lingkungan sehingga ia dapat menggunakan potensinya 
• Kegitan yang terorganisir dan sistematis sehingga menyadari tentang dirinya sebagai 
individu dan anggota masyarakat 
• Bantuan untuk membuat keputusan, pengaturan dan pemecahan masalah 
• Kegiatan yang berkesinambungan agar tercipta self understanding, self acceptance, self 
direction, dan self realization 
• Pelayanan secara personal atau kelompok agar dapat mencapai kemandirian dan 
perkembangan yang optimal. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas mengenai pengetian bimbingan secara bahasan dan 
secara istilah menurut pemikiran para ahli serta beberapa kata kunci yang didapat, maka 
dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan merupakan suatu proses bantuan secara sistematis, 
terorganisir, 
dan berkesinambungan yang diberikan kepada seseorang, kelompok atau masyarakat agar 
bisa 
membuat keputusan, memecahkan masalah, dan bisa memahami diri dan lingkungannya 
sehingga dapat menyesuaikan diri dimana pun ia berada serta dapat mengoptimalkan segala 
potensi yang dimilikinya. 


